
Agenda Gubernur Kepri Capai Target Melalui Sektor Pariwisata dan Transportasi

BATAMTODAY.COM, Jakarta - Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Arief Yahya 
mengandalkan Provinsi Kepri untuk dapat memberikan kontribusi significan dalam mencapai 
target pariwisata nasional. Karena Arief sangat yakin, tidak akan salah baginya untuk 
mengandalkan potensi pariwisata yang ada di Provinsi Kepri itu.

Keyakinannya yang kuat itulah yang disampaikan Arief kepada Penjabat Gubernur Kepri, 
Agung Mulyana di ruang kerjanya, Gedung Sapta Pesona, Jakarta, Rabu (7/10/2015). 
"Pokoknya semua event yang ada di Kepri harus kita jadikan. Kita memang mengandalkan 
sekali Kepri, dan saya pikir Kepri yang bisa," ujar Arief optimis.

Momentum pertemuan dengan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Arief Yahya itu 
dimanfaatkan oleh Agung Mulyana untuk menyampaikan 3 program.

Pertama, menyangkut promosi wisata Kepri yang diawali dari Singapura, Hongkong, Korea dan 
Jepang. Untuk hal ini Gubernur sangat membutuhkan dukungan langsung dari Pemerintah 
Pusat.

Kedua, permintaan dukungan untuk penyelenggaraan berbagai event pariwisata di Kepri, 
seperti dragon boat, vestival barongsai, tari zapin dan even-even nasional lainnya yang ada di 
Kepulauan Riau.

Ketiga, rencana Kepulauan Riau menuju Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata. Untuk 
hal ini, Gubernur menyampaikan, jika KEK pariwisata di Kepri ini hanya untuk di satu wilayah 
saja, yang dia usulkan untuk sementara ini, yakni di Kabupaten Anambas.Agung yakin, KEK 
pariwisata di Kabupaten Anambas tersebut akan mampu mendongkrak peningkatan 
kunjungan wiswan. Alasannya, karena Kabupaten Anambas memiliki potensi wisata bawah 
laut yang keindahannya sebanding dan bahkan bisa disejajarkan dengan wisata bawah laut 
yang ada di dunia.

Mendengar tiga usulan tersebut, Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Arief Yahya tampak senang dan akan 
mensupport apapun yang diperlukan. "Ya sudah, Anambas jadi. Nanti akan saya buatin masterplan-nya. Semua event 
yang akan dibikin, langsung saja dikonsep. Jadikan itu," perintah Arief kepada Agung Mulyana.

Selain menggesa di sektor pariwisata, Penjabat Gubernur Kepri Agung Mulyana juga bergerak cepat untuk memajukan 
transportasi darat, laut dan udara di Provinsi Kepri. Untuk itulah, Agung Mulyana menemui Menteri Perhubungan (Menhub) 
RI Ignasius Jonan di kantornya di Jakarta, Rabu (7/10/2015). 

Pada kesempatan ini Gubernur didampingi Kepala Dinas Perhubungan Kepri Muramis, Agung Mulyana, membeberkan 
berbagai persoalan trasportasi di Kepri. Agung juga minta percepatan penerbitan izin usaha dan operasional pelabuhan 
untuk BUMD PT Pelabuhan Kepri. 

Menanggapi permasalahan itu, Menhub menyatakan sangat mendukung. Namun demikian, dia meminta agar dicek 
kembali kecukupan modal yang dimiliki PT Pembangunan Kepri.  Karena berdasarkan peraturan, PT Pembangunan Kepri 
baru boleh beroperasi jika memiliki modal cash sebesar Rp250 miliar. Nilai modal ini sendiri tidak semuanya dalam bentuk 
uang, melainkan bisa dalam bentuk asset dan sebagainya.

“Selama ini teman-teman di daerah salah menilai terkait modal cash Rp.250 miliar itu. Kita menilai semuanya harus dalam 
bentuk uang tunai. Yang benar itu bisa dalam bentuk asset atau apa-apa yang dibolehkan dalam peraturan kementerian 
perhubungan. Dari sini kita menjadi tau, selama ini terdapat kesalahan pengertian, dan dari sini kita bisa mendapatkan 
solusinya," kata Jonan sebagai mana ditirukanAgung Mulyana usai melakukan pertemuan. 

Atas masukan Menhub itu, Agung Mulyana menyatakan, akan melakukan pemeriksaan total modal dan asset yang dimiliki 
PT Pelabuhan Kepri. Karena keberadan asset merupakan langkah awal guna menggolkan izin usaha pelabuhan yang 
diajukan untuk PT Pelabuhan Kepri sendiri.  “Tentu kita akan cek kembali kekayaan asset yang dimiliki PT Pelabuhan Kepri 
itu,” ujar Agung. 

Selain masalah izin usaha PT Pelabuhan Kepri, Agung juga mengemukakan rencana pengembangan pelabuhan-
pelabuhan kecil di pulau-pulau terpencil yang ada di Kepulauan Riau. Menanggapi hal itu, Menhub juga sangat menyambut 
baik dan siap untuk mengucurkan dana bantuan yang pengalokasiannya dalam bentuk DAK (Dana Alokasi Khusus) 
nantinya. 

Namun demikian Pemerintah Provinsi Kepri harus menyiapkan NSPK (Norma Standard Prosedur dan Kriteria ) yang akan 
digunakan  untuk menjadi petunjuk teknis bagi penyaluran DAK di tahun yang akan datang. Adapun NSPD itu sendiri 
ditetapkan oleh Menhub.
“Secara keseluruhan, kita akan mendapatkan bantuan sebanyak 9 unit kapal. 5 unit diantaranya akan diserahkan tahun ini 
dan tahun 2016 nanti. Sedangkan empat unit lainnya akan diserahkan tahun 2017. Tentu batuan ini sangat membantu 
sekali bagi kita. System pengoperasiannya akan kita sesuaikan dengan jadwal kapl regular PT PELNI tentunya,” kata 
Agung.

Selain itu, terkait dengan pelabuhan udara, pada pertemuan ini Agung dan Jonan juga intens membahas keberadaan 
Bandara Letung dan Tambelan yang saat ini sedang dalam progress pengerjaan. Baik  di Letung maupun di Tambela, kedu 
bandara ini sudah hamper selesai dengan panjang landasan 1200 meter.

Menyangkut panjang landasan tersebut, sebagaimana dijelaskan Agung, bahwasanya Menhub minta agar bias 
diperpanjang lagi hingga maksimal 1800 meter. Dengan demikian bias didarati oleh peswat berbadan besar sekelas 
Hercules.
(Narasi & Foto : Charles Sitompul BATAMTODAY.COM)
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